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A. Pengantar

Sebelum disampaikan sebuah kajian mengenai
antologi jahilty yang gayut dengan keyakinan bangsa
Arab, bedkut disampaikan terlebith dahulu sejarah
keyakinan yang ada di tengah-tengah kehidupan
mereka. Keyakinan bangsa Arab jdbily terhadap ke-
Mahakuasa-an Allah telah umbuh dan menjadi bagian
dari kehidupan mereka sejak zaman dahulu. Tesa ini
diperkuat oleh para sejarawan Arab terdahulu dan juga
oleh Kitab al-Qur'an. Satu di antara sekian banyak
argumentasi yang layak diangkat sebagai buku kebenaran
keyakinan tersebut adalah kedatangan para rasul Allah
bila mereka menyimpang dari keimanan. Kaum ‘Ad
telah menjadikan aufrdn (patung) sebagal twhan selain
Allah, maka diutuslah Nabi Hid as. untuk meluruskan
keimanan mereka serta menyeru pada ke-Esa-an Allah
Ta’ala.

Al-Qur'an! menyebutkan hal tersebut :

\QS. AlA raf, 65
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"Dan Kami telah mengutus kepada kawm ‘Ad
saudara mereka, Hid Ja berkats ‘Ha
kaumbks, sembablah Allah, sekali-kali tiada
Tuban bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa
kamu tidak bertagwa kpada-Nya™

Kabilah Tsamid yang mendiami antara Chijiz
dan Syim sampai lembah Qura juga telah menyimpang
dan nilai-nilai ke-Esa-an Tuhan, maka diutuslah kepeda
mereka Nabi Shilich, a.s. untuk mengajak pada ke-Esa-
an Tuhan serta meninggalkan peribadatan selain unruk
Allah semata. Al-Qur'an 2 menyebutkan hal tersebut :
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"Dan Kami telah mengutus kepada kaum
Traméd saudara mereka, Shalh. la berkata:
‘Sembablah Allah, sekali-kali tiada Tuban
bagimu selain Dia”

Demikian juga diutusnya Nabi Nich, a.s., Nabi
Lath, as., serta Nabi Ayydb as., dan lainnya, mereka
diutus oleh Allah Ta'ili dalam rangka meluruskan
ajaran yang telah diselewengkan oleh umat terdahulu
menuju pada keyakinan yang benar, serta pada
petibadatan yang telah semestinya mereka lakukan.
Kehadiran Nabi Ibrihim Khalilullih di Chijaz dan
dibangunnya rumah Allah serta usahanya menyingkirkan

2QS. AkA'raf T3
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berhala-berhala yang dimitoskan masyarakat pada masa
itu merupakan lembaran baru dalam sejarah bangsa
Arab terdahulu. Bangsa Arab naska Ibrihim Khalilullih
—sebelum  kehadiran Muchammad- telah menganut
agama yang mengakui Allah sebagai Tuhan mereka,
kepercayaan ini telah diwarisi turun temurun sejak Nabi
Ibrahim serta Nabi Ismi'il as. Al-Qur'an telah
menyebutnya dengan agama ochanif, yaitu kepercayaan
yang meyakini Allah sebagai pencipta alam, yang
menghidupkan, yang mematikan, membet rizqi serta
memberi balasan. Agama chanif tersebut tersurat dalam
Al-Qur'an?.

g OSby iz ool pl e il OF L) L) ¢

o

"Kemudian ~ Kami  wahywkan  kepadamu
(Muchammad):  “Tkutilah agama  Ibrihim
seorang yang chanif”, dan bukanlab dia termasuk
orang-orang yang saleh."

Keyakinan tersebut tetap dimiliki hingga datang
kerasulan Nabi Muchammad saw., hanya saja
keyakinan itu telah dibaurkan dengan tahayul dan
kemusyrikan. Kepercayaan yang telah menyimpang dari
agama chanif itu kemudian dikenal dengan agama
walsanfyyah, yaitu agama yang mempetsyankatkan Allah
dengan mengadakan penyembahan terhadap amshdb
(batu yang berbentuk), aufsdn (patung yang terbuat dari
batu) serta ashndm (patung yang terbuat dari selain batu).
Mereka menyatakan bahwa berhala-berhala it sebagai
perantara untuk sampai kepada Tuhan Allah.

3QS. An-Nabt 123
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Firman Allah Ta'ili* membenarkan adanya
keyakinan serta model peribadatan tersebut.
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'Tn‘gﬂﬂdb{ banya kepunyaan Allablab agama
Jyang bersib (dari syirik). Dan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Allah (berkata):
“Kami tidak menyembabh mercka melainkan
supaya mereka mendekatkan kami kepada
Allab deengan sedekat-dekatnya™

Sejalan dengan keterangan tersebut di atas, perlu
dimengerti apa yang dikatakan Dr. Abdul Ghani Zaitun
berikut ini)* ;
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Datang benita-berita dari orang Arab masa
lalu, bahwa mereka -paska Ibrahim-

kembali pada kemusyrkan, mereka
menjadikan patung-patung sebagai tuhan

“QS. Az-Zumar, 3
SMuhammad Muqaddas, “4LKbithab ad-Diny fi Syivi al-Jabib™
dalam Al_LAMI"4H, No. 62/X11/1998, h. 181
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mereka. Peribadatan ini menyebar secara
luas, schingga tatkala memasuki masa
jahiliyah ditemukan orang Arab khusunya
di daerah Chijiz menyembah berhala yang
bermacam-macam. Kendati demikian
mereka tidak melupakan Allah, dan
menjadikan patung-patung itu sebagai
perantara kepada Allah.

Belum diketahui secara pasti kapan bangsa
Arab- prakerasulan Muchammad- menyembah autsén,
yang menjadi kesepakatan adalah bahwa penyimpangan-
penyimpangan itu terjadi secara perlahan-lahan. Di
dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa
penyembahan awfsdn itu dilakukan sejak abad pertama
Sebelum Masehi, untuk kemudian berlanjut dengan
penyembahan terhadap ashndm sekitar abad kedua
Masehi.

Setidaknya ada 4 berhala yang dipuja oleh
bangsa Arab jdhiky, Hubal, Lita, 'Uzzd dan Manni.
Bangsa Arab sdbiky berharap syafd'ar dan pembelaan
kepadanya, terutama  saat-saat merka sedang
menjalankan thawdf Al-Quran® menegaskan keberadaan
berhala-berhala tersebut di tengah-tengah kehidupan
mereka.

,r_ul;_.::-t)“ iﬂlﬂi ;J"‘""J S_;"-“_fr -l..'..l:)Ul r:ii_:"ll

Maka apakah patut kamu (hai orang-orang
musyrik) mengpangpap | dta, "Uszwd dan
Mand yang ketiga, yang paling terkemudian
(vebagai anak perempuan Allab)

Q5. An-Najm, 19-20
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Selain agama wmutsansyyab, ada beberapa kabilah
yang menganut agama Yahudi dan agama Masehi.
Agama Yahudi diznut oleh bangsa Yahudi, kemudian
pada penghujungnya dikenal dengan bangsa Isrd'il
Agama Masehi bermula dari Palestina kemudian tersiar
ke benua Eropa serta pada kelanjutannya tersebar ke
Afrika Utara dan Asia kecil. Agama Nasrani ini
berkembang di kalangan bangsa Arab kira-kira abad ke 6
Masehi, kota yang menjadi pusat penyiaran agama ini
adalah kota Najran.

Kendat kehidupan beragama bangsa Arab
menjelang kelahiran Nabi Muchmmad s.a.w. beraneka
ragam, ada kelompok yang tetap berpegang teguh pada
ajaran agama chanif, mengesakan Tuhan serta
melepaskan diri dari pengaruh adat jdhiky. Abdul Ghani
Zaitun’ mengemukakan sebagai berikut :

;'il-ll.l.,,:-_,j Jl ;.n::i.:j-‘;p_.'.l..hu,-lq._i.uﬂl,_; b Ay
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Dan nampak di kalangan orang-orang Arab jibily
sekelompok orang yang menyeru kejalan fawhid serta
mensucikan Allah dar segala kemusyrikan, serta
meng-umumkan bahawa mereka tetap berada pada
agama Allah; yaitu agama Ibrahim al-Khalil

Di antara bangsa Arab jéhiky yang termasuk fi'ah
(kelompok) tersebut adalah Abi Qais bin Aslat, Waraqah
bin Naufal dan Qais bin Sa’adah al-Abadi. Bangsa Arab
Jabily pada umumnya tidak dapat dikatakan

"Abdul-Ghany Zairun, “Allah wa al-Insan 6 Syi'n al-Jahily”
dalam AD-DAIRAH, h. 83
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Berikut ini pengakuan Zaid bin 'Amr bin Naufal®
yang menyatakan adanya keyakinan bangsa Armb
terhadap ke-Esa-an Allah, serta penyelamatan diri dari
kemusyrikan yang biasa dilakukan oleh kebanyakan
bangsa Arab.
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Tuhan Yang Satu, atau yang berbilangkah
yang aku sembah, saya menghindan tuhan
Lata, serta “Uzzd, karena memang
demikianlah yang diperbuat perkasa dan
penyabar. Bukan kepada Lata aku
menyembah, juga bukan kepada patungnya
kedua putra ‘Amr. Dan bukan pula tuhan
Hubal  yang  kusembah, melinkan
kusembah Tuhan Yang Satu

Empat bait syair di atas merupakan pengakuan
Zaid bin 'Amr sembari menanyakan pada dirinya, Tuhan
Yang Esa atau berbilangkah yang aku patuhi ?, Aku

*Zad Bin Amr adalah salzsh saru ormg bijak Qurasy di masa
Jahily, wafat ahun 606, Anak paman Umar Ibn al-Khatab ini sangat
membenci penbadatan terhadap olawtsaw sera memrangi kebiasaan
mengubur anak perempuan hidup-hidup, lhat Luwis Ma'luf, Munjid fi ai-
Lughah wa al.A'lam, Beirut, Dar al-Masyrig, h.341.
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jauhi berhala Ldta serta 'Usyi semnuanya, lantaran
demikianlah yang diperbuat oleh perkasa dan :
Bukan pada 'Uzzd akau patuh dan bukan pada kedua
amhi:ﬂukmpadaHuhalakupamh,S::buhn ula
pada kedua pa Bani "Amr aku ber-kunjung. Tuhan
kjuﬂﬂahd:]zrﬁmﬁhidupmini,dmdiﬂinik:cﬂsedmg
Ia Maha Besar.

B. Wujud Allah dan Kekuasaan-Nya

Bila dilihat syair-syair Jdbily, niscaya akan
ditemukan sebagiannya menggunakan lafadz Allah d;
dalamnya, itu menunjukkan adanya pengetahuan serta
keyakinan bangsa Arab jahily terhadap keberadaan Allah
serta kekuasaan-Nya. Allah dihadapan bangsa Arab
Jabily telah diyakini, karenanya telah semestinya dipuja
dan diagungkan, hanya saja dalam pemujaannya telah
dicampuradukkan dengan pemujaan terhadap amshib,
autsn dan ashndm. Yang oleh bangsa Arab Jahilky diyakini
dapat menjadi penguhubung antara dirinya dengan
Tuhan.

Keyakinan mengenai keberadaan Allah di
tengah-tengah bangsa Arab jibiliy tersebut, dapat dilihat
atau diketahui lewat beberapa sumpah yang digunakan
oleh para penyair pada masa im, misalnya seorang
penyair bernama ‘Adi bin Zaid® telah bersumpah
dengan nama Tuhan Ka'bah dan salib dalam bait
berikiut ini :

el g By de 12 0L Y ety o

‘A’syd Qais! atau yang lebih dikenal dengan
nama Maimun bin Qais salah seorang penyair jabiky yang

"Penyair Jahlily, meninggal tahun 629 A

"“A'sya Qais meninggal tahun 629\ adalah penyair jahily yang
menyaksikan kehadiran islam, lahir di Yamamah dijuluki A'sya karena
lemah penglihatannya. Ia sering mondar-mandic ke beberapa wilayah
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mengetahui kehadiran cahaya Islam (meninggal th. 629
M.) telah bersumpah dengan nama pendeta dan Ka'bah
oa o ol b bl oy Wl ) gy OB
et B e e A L gl Dl o
Khadas bin Zuhair seorang penyair jdbiky yang
beragama sufsamiyyah bersumpah demi Allah, dalam
peristiwa ketika janji yang dibuatnya dilanggar dan
diingkad, dalam baitnya:
1S5 ) o e Legie by Gy g AL 653,
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Al-Nibighah al-Dzubyini!! penyair jéhiky dan
seorang nasrani (meninggal 604 M.) bersumpah demi
Allah dan demi patung, dalam bait berikut ini:
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Aus bin Hajar'? salah seorang penyair jabilty dari
suku Tamim (meninggal th. 620 M. telah mengakui

jazirsh Arab dalam rangka member pupan kepada para pemimpin
kabilsh dan raja A'sya emempunyai Drwan Antologi) besar, sebagian
besar diwannya berbicara tentang pujian, cumbu rayu dan khamar. Lihat
al-Munjid, b. 51

VNabighah adalsh termasuk pemuka penyair jahily, meninggal
tahun 604 M. Ia mempunya pikiran yang cerdas dan tajam, kuat daya
imaginasinya, kepenymirannya sangat halus. Mempunyai  kebiasaan
menemui para raja-raja sekedar untuk mendapat-kan hadiah, bhat Muajid,
h. 702
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kebesaran Allah di atas berhala-berhala yang dipuja
kebanyakan bangsa Arab, dan ia bersumpah dengan
nama Allah dalam bait berikut ini:

51 ,:,,r.-:ﬁi ofdily 5y \gao s opry 55l y SO

Lewat beberapa bait syair tersebut di atas, layak
diambil sebuah pengertian bahwa kendati bangsa Arab
Jahiky menganut agama yang beraneka ragam, namun
mereka tetap mengakui dan meyakini akan keberadaan
Allah sebagai Tuhan Yang maha Besar serta Maha
Tinggi. Keyakinan akan keberadaan Allah ini akan
nampak lebih kentara manakala kita melihat lebih jauh
antologi mereka, terutama yang ada gayutnya dengan
pembicaraan pahala, balasan dan iradah-Nya, dan akan
dibicarakan berkut ini.

1. Pahala

Satu dan selian banyak tanda ke-Mahabesar-an
Allah menurut bangsa Arab jdbiliy adalah kebaikan yang
diberikan kepada manusia. Kebaikan itu akan diberikan
Allah kepada seseorang yang telah berbuat baik kepada
sesamanya. Fenomena seperti di atas banyak didapad
dalam antologi puisi arab jdhily, dan di antaranya
diwujudkan lewat permohonan para penyair yang
ditujukan kepada mereka yang mau berbuat baik
kepadanya. Di antara penyair-penyair sdhilky tersebut
adalah :

Pertama, "Urwah bin al-Ward"? salah seorang

penyair sdbily miskin pada masa jahiliyah yang meninggal

BAus Bin Hajar hudup sekitar tahun 530-620 M, salah satu
penyaur jahily dan Bani Tamim yang temama, afMunsid, h. 93

Pla adalah salah saru penyar Sha'alik di masa jahily, sebagu
penunggang kuda yang handal Urwah selals mengikuti perte puran-
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di salah satu pertempuran th. 596 M. Ia memohon
kepada Allah agar senantiasa memberi kesejahteraan
kepada Malik bin Himar dalam ujud rizqi yang banyak.
Permohonan ini disampaian lantaran keberanian Malik
bin Himar serta pertolongannya dalam membela Urwah.

a1 S5 O Sl b} 4t S5 LIS s B (5
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Kedua, Qais bin Chatim'* atau yang lebih
dikenal dengan penyair Yatmb jdbily yang membela
kabilah Aus atas kabilah Hajraj (meninggal 620 M.) telah
memanjatkan do'a kepada Allah agar memben pahala
kepada yang dipujinya, lantaran pemberian mercka
kepada Qais serta lantaran kemuliaan haunya. Doa
tersebut tertuang dalam bait berikut ini ;
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Ketga, Zuhair bin Abi Sulmils penyair jibiky
dan termasuk para penyair mw'allagdt (karya syairnya
telah diputuskan sebagai karya terbaik, dan layak untuk
dipajang di atas dinding Ka'bah) meninggal 627 M.
merasakan bahwa Allah senantiasa menguji hamba-Nya

pertempuran di Najd dan selitamya. la meningpal karena ter-bunuh
dalam salah aru pertempuran tahun 592 Lihat atMuxad, h. 460

“la adalah salah satu penyair Yasab, ketika terjadi perang antara
suku Aus dan Khajraj Qais Bin Hatim berada di pihak suku Aus,
periempuran itu dimenangkan oleh suku Aus. [a mempunyai diwan yang
banyak berbicars tentang har-han suku Aus, wanita, perang dan
kehidupan suku Badwi, lihat al-Manid, h. 559

BPenyair ini hidup sekitar wahun 530-627 M, jeli dalam
menggambarkan tema, dan bahasanya akurar serta lebih condong pada
kebijakan, pujian, ejekan serta berbangga, afMunped, h. 340

Konsep Tuban di Mata....., b. 133- 152 (Mardjoko Idris)



T ked

mendamaikan keluarga 'Abbis dan keluarga Dzibyin

dalam mereka yang dahsyat. .
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Lewat antologi puisi arab jahiky juga dapat
diketahui beragamnya pahala Allah yang telah diberikan
kepada hamba-Nya. Pahala itu acap kali tercermin dalam
ujud ; meninggikan kedudukan hamba-Nya, panjang
umur, memberikan kesabaran, menurunkan hujan,
kelangsungan dalam memberi makan kepada unta-
untanya, dan lain-lainnya.

Keempat, al-Nibighah al-Dzubyini (meningpal
604 M.) pernah memanjatkan doa kepada Allah agar
mengangkat serta meninggikan kedudukan Nu’min bin
al-Mundzir, seperti yang terlihat dalam 2 bait berikut inj:

Chly U elle 65 8 e Allael B of 5 1
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Al-Nibighah al-Dzubyini (Meninggal 604 M.)
juga pernah berdoa kepada Allah, agar Allah berkenan
menurunkan hujan untuk kepentingan Nu’man, lantaran
kebaikan hati Nu’man kepadanya.

S Sp il B ganl il e gl JI S

Pahala Allah yang berupa panjang umur dapat
ditemukan lewat syair al-Nibighah al-Dzubyini ketika ia
berdoa kepada Allah agar memanjangkan umur Nu'min
bin Mundzir, dengan suatu harapan agar Mundzir selalu
mengalirkan hadiah untuknya. Bait tersebut berbunyi :
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Kelima, Magis bin ‘Idz juga pernah berdo'a
agar Allah berkenan mengangkat kedudukan swatu kaum
beberapa tingkat lebih tinggi, dalam bait berikut ini -
MWJI?,' : 0

Keenam, Aus bin Chajar (meninggal th. 620 M.)
pernah berdoa kepada Allah, agar Allah senantiasa
melindunginya dari musibah atau rasa sakit yang timbul
dati peperangan melawan musuh.

SGololy SyLdY i Uil s, el aq OB

Ketujuh, Dzul Isyba’ al-'Adawy memohon
kepada Allah suatu kesabaran dalam menghadapi
musuh-musuhnya serta melindunginya dari kejahatan
yang timbul dard prilaku jahat.

s A OBolye by daiu pdll b3 Yy

Kedelapan, A’syi (meningpgal th. 629 M.)
merasa hanya dari rahmat-Nyalah bangsa Arab dapat
menyediakan makanan untuk unta-unta mereka, lantaran
keyakinan itu A’sya memohon kaepada Allah untu
memberi rizqi berupa makanan bagi unta-unta mereka.
Berikut ini bait puisinya dalam beberapa bait ketika
A’syi menghina Bani ‘Iyad :

Meat Ollg a5 oy S5 Lo ol clam a8 L]
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Melalui beberapa puisi Arab jékiliy tersebut di
atas, kiranya layak diambil pengertian bahwa bangsa
Arab jdhilly telah mempercayai ke-Mahakuasa-an Allah
Ta'ala, karena itu pula para penyair jikily meminta
segalanya kepada Allah.

Konsep Tuban di Mata....., b. 133- 152 (Mardjoko Idris)
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2. Balasan

Kekuasaan Allah menurut bangsa Amb jishily
tidak saja terbatas pada kebijakan-Nya dalam memberi
pahala kepada mereka yang telah’ berbuat baik tethadap
sesamanya, melainkan juga ada pada kekuasaan-Nya
dalam memberi balasan kepada yang telah berbuat
kejelekan. Keyakinan ini banyak ditemukan lewat
antologi jabilsy, dalam bentuk pemanjatan doa kepada
Allah  agar memberi balasan setimpal  dengan
kejahatannya.

Chusain bin Humam pemah berdoa kepada
Allah agar berkenan memberi balasan kepada suatu
kaum, karena dosa-dosa serta kemurtadan mereka.

LELJLi__,i;.{-_J.,th.JLL_. lglﬂriﬁ.:qll;tiiiid?

Al-Nabighah al-Dzubyini  juga pemah
memohon kepada Allah, agar berkenan memberi
balasan kepada Bani 'Abbis seperti pahalanya anjing-
anjing yang tak seorangpun memperdulikannya kendati
menguak menjulang ke anpkasa luas. Permohonan ini
sebagai balasan kesemena-menaan Bani 'Abbis terhadab
Amt. Doa itu nampak pada bait betikut inj -

Job By Sl sl S gl o L™ bl 3 L B s 5
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Bila bangsa Arab jahiky meyakini beragamnya

pahala yang diberikan oleh Allah kepada mereka,
merekapun juga meyakini beragamnya balasan yang

ditimpakan kepada mereka. Kadang balasan itu berupa
(crpotongnya telinga mereka, seperti yang diberitakan
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oleh Tharfah bin al-'Abdi'® (penyair jikify lahir di
Bachrain dan termasuk Ashchib a/-Mx'allagds, meninggal
564 M.) ketika bertemu dengan musuh-musuhnya :
u.,nmﬂa..imtm' Walin S5 o0 31 e
Imra' al-Qais' tokoh utama . Askbib al
Mu'allagds, lahir di Najed ( meninggal 540 M.) pernah
memohon kepada Allah, semoga Allah  berkenan
memotong hidung musuh-musuhnya bahkan membakar
wajah-wajah mereka, seperti nampak dalam baitnya :
Ljis jiky Lo gr g for g WS ol Al 3 Y

h‘ﬁ:ﬁa!ﬁu-uhﬁ-u JthjjjleniiJ]aiL..i

Balasan Allah tersebut kadangkala berupa
bentuk yang menakutkan dan mengerikan, seperti Allah
menjadikan kuku-kuku mereka panjang. Balasan model
ini nampak dalam syair '‘Umairah bin Jual untuk Bani
Taghlib ketika menghina mereka . .

W goati Lty 1jLBT ¢ o0 -0 Py i o LS

A’syd Qais juga pernah berdoa kepada Allah,
agar Allah membumi hanguskan musuh-musuhnya,
hingga balasan itu juga dapat dirasakan oleh mereka
yang hidup sesudah-nya.

Wiy oom Lies it Of clsy

¥Thorfah Bin al-Burd hidup sekitar tahun 538-564, lahir da
bahrain dan termasuk salah satu ashhabul-Mu'allagat. Akhir hayamya
Bin Hind, afMusid, h. 436

"la adalah penyair jahily, wafat tahun 540 M, Imrul Qais
termasuk ashhabul-Mu'allaqat peayair nomor wahid pada masanya. Ia
adalah putrs Hajpr al-Kindi mja Bani Asad Mempunya diwan yang
terkenal dengan nama Dirwan Imrul-Cais, af-Muespd, h. 65
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Selain balasan yang mengambil bentuk tersebut

di atas, penyair juga memperingatkan bangsa Arab akan
adanya balasan Allah dengan tanpa memerikan model
balasan tersebut, namun justru lebih mengena di hat
mereka. Seperti kata Antarah bin Syidad'® salah seorang
penyair Mw allagds yang meninggal th. 610 M. dalam bait
A 3 eag b by L.J..a.'g‘;,."i_,l_,...-.llj.'ﬂr'ij

Aus bin Chajar (meninggal th. 620 M.) juga
pernah memperingatkan Bani ‘'Abbds yang telah
merampas binatang-binatangnya, serta membagikannya
di antara mereka.

boize (S5 L O 2lae o F e J g 057
Lt ¥y oy sl o, Uil 3] 1 045 Y

Berdasar pada beberapa syair arab yang telah
disebut di atas, dapat diambil pengertian bahwa bangsa
Arab jihilly meyakini kekuasaan Allah dalam member
balasan dan kejahatan —dalam bentuknya yang beragam-
memang ada.

3. Kehendak Allah

Kebesaran Allah di hadapan bangsa Arab jéhiliy
ternyata tidak hanya sebatas pada kekuasaan-Nya dalam
membalas kebaikan dengan kebaikan, serta kejelekan
dengan kejelekan, melainkan meluas ke suluruh aspek
kehidupan. Langit, bumi dan alam seisinya semuanya
dalam pengawasan-Nya serta dalam kehendak-Nya.

"®Antarah Bin Syidad adalah penyair ashhabul-Mu'allagat, hidup
sekitar tahun 525-610 M, sebaga penyair yang mempunyai keahban
dalam menunggan kuda, pemberani serta berakhlak mubia, o Mawid, h,
480
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Penyair Dzul Isba’ al-Adwany!? seorang penyair jdhiley
serta mengperakkannya kemana Ia kehendaki.
inidapntdisinﬂicwntpcthtam[}znllsha‘
ketika mencela Tbnu “Ammihi dalam bait berikut ini :
RS PRI L Lk y Ll oy sl O]

Mutsaqaf al-‘Abdi® juga menerangkan, bahwa
dunia ini berada dalam kekuasaan-Nya, hingga tak ada
kesulitan bila Allah berkehendak mengikat gunung
dengan yang lainya, atau mendatangkannya di hadapan
Nu'man bin Mundzir. Ungkapan ini disampaikan oleh
Mutsaqqab al-‘Adi untuk menunjukkan betapa maha
kuasanya Allah dalam kehidupan ini. :

oy JUH Al el Coar JUH B (e 4y

'Urwah bin al-Ward (meninggal th. 596 M.) juga
mengakui bahwa bumi yang menjadi arena manusia
mencari fizqi ini berada dalam kekuasaan-Nya serta
menjadi milik-Nya. Bait berikut ini menunjukkan adanya
pengakuan tersebut :

JEIERER I G ey S QS

~ Abu Quais bin al-Aslat menyadar bahwa dinnya
mematuhi agama chanif adalah semata-mata afas

“‘ﬂiladnhhHurﬂth:l—}hﬁnmm&ngﬂnhuﬂﬁﬂﬂhL
ﬁmmwpﬂrﬂhwwwmﬂshﬂmﬂmwm#
Mungid, h. 299

Wh;dﬂ:hnhhnmpmwixiahﬂrdilnq.pﬁsi-puﬂm}ukhih
banyak ditujuksn untuk memuji Ammu Bin Hind serta Nukman Bin
hhmdﬂ:.hnﬂgﬂuhmﬂ?htlﬂmdﬁhgﬂ,h.ﬁﬂ
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kehendak-Nya, pengakuan ini dapat difshami lewat
puisinya :

oSS i sy s Loy b W1y, Y b

Jed for 3Ol dlas o lai STy, Yy

Jor J5 op s Liss Lilse 3) Ll LSY,

‘Amir bin Thufail?! penyair jéhiky yang sempat
menyaksi-kan kehadiran mentari Islam (meningpal 635
M.) merasakan bahwa yang menjadikannya menyerang
bani Hamdan adalah semata atas kehendak Allah,
setelah sebelumnya bermaksud hendak menyerang
kabilah Nahd dan Jaram.

olr B Sy L gy A e g G

‘Amr bin Thufaill juga meyakini bahwa
petbuatan manusia itu tidak selamanya seiring dengan
kehendaknya, melainkan Allah telah menentukan
sebelumnya. Terkadang manusia menemui suatu perkara
yang itu tidak disukai, terkadang manusia menemukan
sesuatu yang dicinta padaha] tidak pernah diharap.
Seperti terlukis dalam bait puisi;

AL am 3y a5, il oSN an 3 8 a3

Penyerahan kepada kehendak Allah atau yang
semakna dengan istilah tersebut di atas, juga nampak
pada keyakinan Qais bin al-Chatim®. Menurutnya,

¥ Amir Bin Thufail termasuk penyair jahily dan kelompok para
pemumpin, disamping sebagal penunbggang kuda yang mumpuni,
meninggal tahun 633M. Pwsinya lebth banyak berbicara tentang tema-
tema kepahlawanan, lhat Syauqi Dhaif, Tomkh Adab allaghab af
Arabiyah, Juz.1, dar Hilal, h. 121

Llbid h. 130
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manusia tidak memiliki suatu kekuatan di hadapan Allah
untuk menentukan hasil akhir dari cita-citanya. Manusia
berhak berusaha namun Allah yang menentukan.

sy LYy Ay o il Of ¢ M st

- Tharfah bin al-Burd juga meyakini Allah-lah
betkuasa menjadikannya kaya raya atau mulia. Berkut

ini bait syairnya :
Lo opape oS gyl Jy Ao B oS gy el S
sl Bl p S Oy RECIT-3 Ju b e alls

Lewat bait-bait syair yang lain juga dapat
diketahui bahwa kehendak Allah mewarnai setiap aspek
kehidupan manusia. Seperti pengakuan Salimah bin
Jundul bahwa kemenangannya adalah semata-mata
kehendak-Nya.

Wy N3 g B S5y D 4B O3 pE e oS

'Amr bin Thufail juga meyakini bahwa
kehendak Allah menentukan dalam kehidupan ini, batk
di kala senang atau menderita, karena itu 'Amr bin
Thufail memperingatkan salah satu dari musuhnya.

Py dan, g5 Simy IS5 4 el o> o B S 0)

Puncak penyerahan diri terhadap kehendak

Allah serta kekuasaan-Nya ada pada pengakuan A’sya,

bahwa manusia diciptakan oleh Allah jauh dad

kesempurnaan, bahkan lambat laun akan menuju pada

kehancuran. Sedang kesempurnaannya ada di bawah

irddah serta ketetapan-Nya. Berikut ini pengakuan A’sya -
oo @l ol 3 Al 25 F )
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Melalui beberapa syair tersebut di atas layak
kehendak Allah ada dan menentukan arah kehidupan
manusia.

C. Kesimpulan

Tesa yang bertalian dengan adanya keyakinan
bangsa Arab jibilsy terthadap Allah, dapat diteima dan
ditemukan melalui apresiasi puisi Arab jahify. Allah ada,
Dia Maha Tinggi dan Berkuasa. Pengakuan akan
keberadaan Allah dapat diketahui melalui sumpah yang
dituangkan lewat antologi mereka, sedang ketinggian-
MNya , Allah ditempatkan di atas htrhala berhala yang
mereka sembah. Kekuasaan Allah melipud 3 hal :
Kekuasaan-Nya dalam memberi pahala, balasan, serta
kuasa dalam berkehendak ***
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